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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Mendeskripsikan penanaman karakter 
tanggung jawab. 2) kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab 
terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online. 3) Solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait 
penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini meliputi orang tua, anak usia sekolah, guru dan masyarakat di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah tiangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik interaktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penanaman karakter tanggung jawab terkait 
penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, meliputi: a) 
memiliki komitmen pada tugas yang dimiliki, b) melakukan tugas sekolahnya dengan 
baik, c) menepati janji terutama kepada guru mereka dalam hal pengumpulan tugas 
sekolah, dan d) memahami serta melakukan apa yang sepatutnya dilakukan. 2) Kendala 
yang ditemui, meliputi: a) semangat anak dalam mengerjakan tugas menurun. B) 
pengaruh negatif teman sebaya, c) kurangnya motivasi dari orang tua, d) anak kurang 
percaya diri. 3) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penanaman 
karakter tanggung jawab, yaitu: a) pemberian motivasi agar anak belajar lebih giat, b) 
memberikan perhatian lebih pada anak, c) memberikan teladan pada anak untuk 
menepati janji dan menerapkan hukuman yang bersifat mendidik, dan d) memupuk rasa 
percaya diri pada anak. 





This study aims to describe 1) to describe the character planting of responsibility. 2) the 
obstacles encountered in planting the character of responsibility related to the 
completion of school assignments during online-based learning. 3) Solutions taken to 
overcome obstacles in planting the character of responsibility related to completing 
school assignments during online-based learning for children in Demakan Village, 
Mojolaban District, Sukoharjo Regency in 2020 
This type of research is a qualitative descriptive study. Sources of data in this study 
include parents, school-age children, teachers and the community in Demakan Village, 
Mojolaban District, Sukoharjo Regency. The data collection techniques of this research 
2 
 
are observation, interview, and documentation. The data validity technique in this 
research is collecting data sources and data collection techniques. The data analysis 
technique in this study used interactive techniques. 
The results showed that: 1) The character of responsibility related to the completion of 
school assignments during online-based learning in children in Demakan Village, 
Mojolaban District, Sukoharjo Regency in 2020, includes: a) having a commitment to 
the task at hand, b) doing their schoolwork well, c) keeping promises, especially to their 
teachers in in terms of collecting school assignments, and d) understanding and doing 
what should be done. 2) Obstacles encountered include: a) decreased enthusiasm of 
children in doing assignments. B) negative peer influence, c) lack of motivation from 
parents, d) children lack self-confidence. 3) Solutions taken to overcome obstacles in 
instilling the character of responsibility, namely: a) providing motivation so that 
children learn more actively, b) giving more attention to children, c) providing role 
models for children to keep promises and applying educational punishments, and d) 
foster self-confidence in children. 
Keywords: Character, Responsibility, Online Learning 
 
1. PENDAHULUAN 
 Saat ini bangsa Indonesia tengah mengalami masa-masa sulit akibat pandemi covid-19. 
Persebaran virus yang cukup masif memaksa pemerintah untuk segera mengambil 
beberapa kebijakan guna meminimalisir dampak yang lebih buruk bagi masyarakat. 
Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah pasca wabah melanda negeri adalah 
dengan menerapkan physical distancing. Pemberlakuan kebijakan physical distancing 
inilah yang kemudian menjadi dasar dari pelaksanaan pembelajaran siswa dari rumah. 
Hal ini mengacu pada Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Salah satu isi surat 
edaran tersebut adalah memberikan himbauan bagi siswa untuk belajar dari rumah 
melalui pembelajaran jarak jauh (melalui online). Menurut Hamalik (2015: 57), 
pembelajaran merupakan kombinasi yang terdiri dari unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Materi, tugas dan evaluasi setiap mata pelajaran diberikan oleh guru 
secara online melalui platform yang telah ditentukan. Beberapa platform atau media 
pembelajaran online yang umumnya digunakan oleh guru meliputi classroom, zoom, 
dan what’sapp.  
Pembelajaran jarak jauh yang mendadak diterapkan saat ini tentu saja 
mengejutkan dan merepotkan semua kalangan, salah satunya adalah orang tua siswa. 
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Hal ini dikarenakan pembelajaran semacam ini belum pernah dilakukan oleh pihak 
sekolah, sehingga membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan metode yang akan 
digunakan. Selain itu, pembelajaran online secara tidak langsung menuntut orang tua 
untuk ikut aktif berperan serta dalam kegiatan belajar anak.  
Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pendidikan anak. Menurut Hadi (2016:102), orang tua memiliki 
kewajiban dan tanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan 
melindungi anak. Terlebih lagi dimasa pandemi seperti saat ini,  orang tua harus 
memberikan perhatian ekstra kepada anak. Anak akan menerima dan mengerjakan tugas 
sekolah di rumah. Orang tua diharapkan dapat mendampingi dan mengawasi ketika 
anak-anak mereka sedang mengerjakan tugas sekaligus berkomunikasi aktif dengan 
guru terkait kendala yang mungkin mereka dihadapi. Di samping itu, orang tua juga 
harus menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka selama menjalani 
pembelajaran online seperti, smartphone, laptop dan kuota. 
Selain menyediakan fasilitas dan mendampingi, orang tua juga harus berusaha 
memahamkan anak-anak mengenai tanggungjawab mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Anak-anak juga dituntut harus jujur dalam pengerjaan 
tugas dan terkait penggunaan smartphone beserta kuota sebagai sarana untuk 
mengerjakan tugas sekolah. Hal ini dikarenakan bagi orang tua yang bekerja di luar 
rumah tidak memungkinkan untuk mendampingi dan mengawasi anak-anak seharian 
penuh. Anak-anak juga biasanya lebih nyaman mengerjakan tugas dengan teman-
temannya, karena orang tua terkadang tidak memahami materi pelajaran mereka. Maka 
dari itu, orang tua tidak boleh abai terhadap sikap tanggungjawab ydng semestinya 
dimiliki anak, terlebih dimasa-masa belajar daring seperti saat ini. 
Hal ini pula yang dihadapi oleh orang tua di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Pada awalnya mereka merasa bingung dan cemas 
dengan sistem pembelajaran online yang mendadak karena melihat banyaknya kendala 
yang akan dihadapi nantinya. Mulai dari pembagian waktu, materi pelajaran yang tidak 
dipahami semua orang tua hingga masalah pengadaan smartphone beserta penyediaan 
kuota. Fasilitas yang tidak memadai dan kondisi orang tua yang bekerja dinilai menjadi 
kendala terkait sistem pembelajaran online tersebut. Sebagian besar orang tua di Desa 
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Demakan Kecamatan Mojolaban bekerja sebagai buruh pabrik, wirausaha, PNS, serta 
petani, sehingga mereka sulit mengawasi dan mendampingi belajar anak setiap saat. Di 
samping itu, penggunaan smartphone setiap harinya guna menerima dan menyelesaikan 
tugas memberikan rasa  khawatir tersendiri bagi orang tua. Mereka khawatir anak-anak 
akan menyalahgunakan penggunaan smartphone dengan melihat atau mengunduh 
konten-konten negatif selagi lepas dari pengawasan orang tua. 
Alasan inilah yang mendasari orang tua merasa perlu untuk menanamkan sikap-
sikap yang baik pada diri anak. Menurut Hasan (2010:19), peran orang tua bagi anak 
adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan 
agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk 
mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan. Salah satu kebiasaan yang perlu 
untuk ditanamkan pada diri anak saat menjalani pembelajaran jarak jauh seperti 
sekarang ini adalah sikap tanggung jawab. 
Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang penting untuk dimiliki oleh 
setiap individu. Menurut Suyadi (2013:5), karakter merupakan nilai-nilai universal 
perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri maupun orang lain. Menurut Mustari (2014: 19), tanggung  
jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan. Menurut Nasri, tanggung jawab adalah 
kesadaran dari dalam diri sendiri untuk melaksanakan tugas atau kewajiban. Menurut 
Samani dan Haryanto (2011: 5), tanggung jawab yaitu melakukan tugas sepenuh hati, 
bekerja dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 
(giving the best), mampu mengontrol diri  dan mengatasi stress, berdisiplin diri, 
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. Indikator tanggung jawab 
dalam penelitian ini, yaitu: a) memiliki komitmen pada tugas yang dimiliki, b) 
melakukan tugas dengan baik, c) menepati janji, dan, d) memahami dan melakukan apa 
yang sepatutnya dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul “Penanaman Karakter Tanggung Jawab Terkait Penyelesaian Tugas 
Sekolah Selama Pembelajaran Berbasis Online Pada Anak Di Desa Demakan 
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Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020”. Penelitian ini dinilai 
memiliki keterkaitan dengan mata kuliah di Progdi PKn FKIP UMS yaitu pada mata 
kuliah Pendidikan Nilai dan Karakter Bangsa yang diberikan pada semester tujuh. 
Selain itu, keterkaitan lainnya juga dapat dilihat pada visi dan misi Progdi PKn FKIP 
UMS yaitu ”Menjadi pusat pengembangan pendidikan dan pembelajaraan bidang 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta Ketatanegaraan, untuk membentuk 
bangsa yang berkarakter kuat dan memiliki kesadaaran berkonstitusi menuju 
masyarakat madani”.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Dantes (2012: 51), 
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan fenomena/peristiwa 
secara terperinci sesuai dengan keadaan di lapangan. Studi kasus dalam penelitian ini 
adalah penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama 
pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2020. Tempat penelitian adalah Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yang dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari bulan 
September  sampai November 2020. 
Menurut Sumardjoko (2018: 23), data adalah bahan mentah yang dikumpulkan 
dari dunia yang dipelajari. Data merupakan catatan  hasil wawancara. Data merupakan 
catatan hasil wawancara, observasi, ataupun segala sesuatu yang dibuat orang lain yang 
ditemukan peneliti, misal surat kabar, dokumen resmi, majalah, dan sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif, karena data yang akan dianaliasis dan 
dikumpulan berupa dokumen, tulisan, foto dan catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penelitian mengenai penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian 
tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Sumber data suatu penelitian adalah 
subjek dari mana data diperoleh (Arikunto,  2010: 129). Sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui narasumber, lokasi penelitian, peristiwa dan dokumentasi. 
Informan atau narasumber adalah siapa saja orang yang tepat, kompeten, bisa memberi 
informasi dan informasinya akurat, dan bisa dipercaya (Hamidi, 2010: 77). Narasumber 
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atau informan dalam penelitian ini adalah orang tua, anak usia sekolah, guru dan 
masyarakat di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.   
Menurut Sugiyono (2010: 308), teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang 
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menurut Darmadi (2013: 289-290), 
wawancara merupakan tanya jawab antara pewawancara dengan inrforman sebagai alat 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Metode 
wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama 
pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. Menurut Satori dan Komariah (2013: 90), observasi adalah 
teknik pengumpulan data terhadap subjek melalui pengamatan langsung. Berdasarkan 
pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan 
data dengan cara mengamatan langsung aktivitas yang akan dijadikan penelitian. 
Metode observasi  digunakan untuk mengamati penanaman karakter tanggung jawab 
terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di 
Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Menurut Sugiyono (2012: 
240) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 
dalam penelitian ini adalah data, dokumen, dan foto yang berkaitan dengan penanaman 
karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran 
berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo 
Menurut Sugiyono (2010:121), validitas atau keabsahan data adalah “alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid”. Penelitian ini 
menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi teknik atau metode pengumpulan 
data dan triangulasi sumber data. Menurut Gay sebagaimana dikutip oleh Iskandar 
(2012:74), analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data yang satu 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diperolah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang dilakukan pada narasumber meliputi orang tua, anak usia sekolah, guru dan 
masyarakat di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Penanaman 
karakter tanggung jawab dinilai cukup penting mengingat pembelajaran sekolah di masa 
pandemi dilakukan secara online. Siswa sekolah yang belajar di rumah harus memiliki 
tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh guru melalui 
platform sosial media yang umum digunakan. 
Penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama 
pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki komitmen pada tugas yang dimiliki. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, salah satu penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas 
sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu memiliki komitmen pada tugas yang dimiliki. 
Anak-anak usia sekolah di Desa Demakan dinilai memiliki komitmen yang cukup bagus 
terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Komitmen tersebut dibuktikan dengan 
pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru dengan sungguh-sungguh. Mereka 
menganggap bahwa mengerjakan tugas seenaknya sendiri tidak ada untungnya, karena 
hasilnya juga pasti akan jelek. 
b. Melakukan tugas dengan baik. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu  salah satu penanaman 
karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran 
berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo yaitu melakukan tugas dengan baik. Menyelesaikan tugas dengan baik bukan 
berarti menyelesaikan tugas tanpa salah, akan tetapi tugas diselesaikan dengan 
kemampuan anak sendiri dan dikerjakan sesuai perintah guru. Anak-anak usia sekolah 
di Desa Demakan dinilai telah mampu melakukan tugas sekolahnya dengan baik karena 
tugas yang diberikan secara online telah dikerjakan sesuai dengan instruksi yang 
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diberikan oleh guru. Selain itu, guru juga cukup merasa puas karena hasil pekerjaan 
anak-anak telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Anak-anak ternyata tetap 
melakukan tugasnya dengan baik meskipun pembelajaran tidak dilakukan dengan tatap 
muka langsung dengan guru. 
c. Menepati janji. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu  salah satu penanaman karakter tanggung 
jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada 
anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu  mengajarkan 
mereka untuk selalu menepati janji. Anak-anak usia di Desa Demakan menyadari bahwa 
menepati janji merupakan perilaku yang terpuji. Selain itu, mereka juga menyadari 
bahwa orang yang menepati janji merupakan akhlak yang mulia sehingga orang juga 
akan menaruh hormat dan menghargai kepada orang yang selalu menepati janji. 
d. Memahami dan melakukan apa yang sepatutnya dilakukan.  Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah 
satu  salah satu penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah 
selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu memahami dan melakukan apa yang sepatutnya 
dilakukan. Kesadaran mereka dinilai cukup tinggi dalam melakukan segala sesuatu yang 
menjadi tugas-tugas sekolah mereka sebagai pelajar meskipun dalam masa 
pembelajaran online.  
Adapun kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait 
penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, adalah sebagai 
berikut 
a. Semangat mengerjakan tugas menurun. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu 
kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian 
tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu semangat anak dalam mengerjakan 
tugas menurun. Tugas yang diberikan setiap hari menyebabkan timbul rasa jenuh pada 
anak, sehingga terkadang timbul rasa jenuh dan  mereka menjadi enggan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
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b. Pengaruh negatif dari teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu kendala yang 
ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah 
selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu pengaruh negatif teman sebaya. Teman sebaya 
merupakan faktor kuat untuk mempengaruhi perilaku anak. Teman sebaya mampu 
mengontrol perilaku teman yang lainnya. Apabila perilaku teman pergaulannya baik, 
maka anak yang lain juga akan berperilaku baik, begitu juga sebaliknya.   
c. Kurangnya motivasi dari orang tua. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu kendala yang 
ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah 
selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu kurangnya motivasi dari orang tua. Tugas yang 
diberikan setiap hari menyebabkan timbul rasa jenuh pada anak, sehingga terkadang 
timbul rasa jenuh dan  mereka menjadi enggan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Ketiadaan motivasi dari orang tua menyebabkan anak semakin malas untuk 
mengerjakan dan menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru. 
d. Anak kurang memiliki kepercayaan diri. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu 
kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian 
tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu anak kurang memiliki kepercayaan 
diri. Kurangnya kepercayaan diri ini menjadikan mereka ragu-ragu dalam mengerjakan 
tugas. Karena kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas, secara tidak langsung 
tugas mereka juga akan terlambat mengumpulkan pada guru. Selain itu, kurangnya 
kepercayaan diri pada anak menjadikan mereka tidak berani mengerjakan, tidak berani 
bertanya, tidak berani mencoba dan hasilnya, prestasi anak akan sulit meningkat. 
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penanaman karakter 
tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online 
pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, 
meliputi: 
a. Memberi motivasi untuk belajar lebih giat. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu  solusi 
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yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui dalam penanaman karakter 
tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online 
pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu 
memberikan motivasi agar anak belajar lebih giat. Motivasi tersebut bisa diwujudkan 
berupa tambahan uang jajan, barang maupun pujian. Orang tua harus memberikan 
motivasi kepada anak agar mereka memiliki semangat lagi dalam mengerjakan tugas 
selama pembelajaran online seperti sekarang ini. 
b. Memberi perhatian lebih pada anak. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu  solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung 
jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada 
anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu memberikan 
perhatian lebih pada anak. Perhatian ini dimaksudkan agar orang tua mengetaui apakah 
tugas-tugas anak sudah selesai dikerjakan dengan baik atau belum. Pengawasan orang 
tua sangatlah dibutuhkan selama pembelajaran online. Selain itu, perhatian orang tua 
juga dimaksudkan agar orang tua juga mengetahui siapa saja yang bergaul dengan anak 
mereka. Hal ini dimaksudkan agar orang tua dapat memilihkan teman begaul yang baik 
untuk anak-anak mereka. 
c. Memberikan teladan pada anak untuk menepati janji dan menerapkan 
hukuman yang bersifat mendidik. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu kendala yang ditemui 
dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama 
pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo yaitu memberikan teladan pada anak untuk menepati janji dan 
menerapkan hukuman yang bersifat mendidik. Anak-anak akan lebih mudah meniru 
dartipada hanya diberi ucapan. Maka dari itu, solusi agar anak dapat selalu 
mempertahankan perilakunya dalam menepatij janji yaitu dengan memberi teladan 
kepada anak. Selain teladan orang tua, cara yang dapat digunakan agar anak 
mempertahankan perilaku menepati janji yaitu dengan menerapkan hukuman. Hukuman 
di sini bukan hukuman fisik, tetapi hukuman yang bersifat mendidik seperti menyikat 
kamar mandi, mencuci piring, melarang anak bermain ponsel, sampai pemotongan uang 
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saku. Pemberian hukuman ini tidak hanya dilakukan oleh orang tua, tetapi juga guru 
sekolah. 
d. Memupuk rasa percaya diri pada anak. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu 
kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian 
tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu memupuk rasa percaya diri anak. 
Orang tua meyakinkan bahwa anak-anak mereka memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan semua tugas mata pelajaran yang ada. Orang tua juga meyakinkan 
bahwa anak-anak mereka memiliki kemampuan masing-masing dan jika mau berusaha 




Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut. 
1. Penanaman karakter tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama 
pembelajaran berbasis online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, meliputi: a) memiliki komitmen pada tugas yang 
dimiliki, b) melakukan tugas sekolahnya dengan baik, c) menepati janji terutama 
kepada guru mereka dalam hal pengumpulan tugas sekolah, dan d) memahami serta 
melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 
2. Kendala yang ditemui dalam penanaman karakter tanggung jawab terkait 
penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis online pada anak di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, meliputi:                 
a) semangat anak dalam mengerjakan tugas menurun, b) pengaruh negatif teman 
sebaya, c) kurangnya motivasi dari orang tua, dan d) anak kurang percaya diri.  
3.  Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penanaman karakter 
tanggung jawab terkait penyelesaian tugas sekolah selama pembelajaran berbasis 
online pada anak di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2020, yaitu: a) pemberian motivasi agar anak belajar lebih giat, b) 
memberikan perhatian lebih pada anak, c) memberikan teladan pada anak untuk 
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menepati janji dan menerapkan hukuman yang bersifat mendidik, dan  d) memupuk 
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